ABSTRAK

Konsep (Rashikhun) Dalam Al-Qur’an Sebagai Asas Intelektual Dalam Tafsir
Mafatih Al-Ghaib Menurut Fakhruddin Ar-Razhi (Pendekatan Tematik)

Ba’asyir Al Rasyied Wahyudi
422021231044

Penelitian ini membahas tema “Konsep ar-Rasikh Fil Ilmi dalam Al-Qur’an
dan kaitannya dengan kecerdasan manusia berdasarkan Tafsir Mafatih al-Ghaib
karya Imam Fakhruddin ar-Razi”. Penelitian ini muncul sebagai respons terhadap
tantangan intelektual kontemporer yang sering mengaitkan tingginya kecerdasan
intelektual (IQ) dengan menurunnya tingkat religiositas. Beberapa penelitian
Barat bahkan menunjukkan hubungan negatif antara IQ dan keimanan. Maka dari
itu, penelitian ini hadir untuk mengkaji secara Qur’ani bagaimana akal dan iman
dapat berjalan selaras, serta mengangkat kembali pentingnya "Kearifan Spiritual"
yang tercermin dalam figur “ar-Rasikh Fi Ilmi” sebagai model kecerdasan yang
utuh yang mencakup (intelektual, emosional, dan spiritual).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep “ar-Rasikh Fi Ilmi”
menurut Imam Fakhruddin al-Razi dalam tafsirnya Mafatih al-Ghaib. Selain itu,
penelitian ini juga ingin mengungkap hubungan antara konsep “ar-Rasikh Fi Ilmi”
dengan kecerdasan Intelektual dan keimanan dalam perspektif Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode “Library
Research” (penelitian kepustakaan). Data diperoleh dari sumber primer yaitu tafsir
Mafatih al-Ghaib, serta sumber sekunder berupa penafsiran dari kalangan ulama
mufassirin. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif-analitis untuk
memahami bagaimana konsep “ar-Rasikh Fil 1lmi” yang dijelaskan dalam Al-
Qur"an menurut al-Razi dalam tafsir Mafatih al-Ghaib

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa “ar-Rasikh Fil Ilmi” adalah mereka
yang memiliki keteguhan ilmu dan kedalaman spiritual, serta mampu memahami
ayat-ayat mutasyabih tanpa goyah dalam keimanan, karena mereka berlandaskan
pada dalil-dalil yang pasti dan keimanan yang lurus. Mereka memiliki
keseimbangan antara kecerdasan intelektual (IQ), emosional (EQ), dan spiritual
(5Q), yang menjadikan mereka tetap teguh dalam keimanan meski menghadapi
keraguan atau kesamaran makna dalam ayat-ayat Al-Qur’an..

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Diharapkan penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti dalam memahami hubungan antara
ilmu, kecerdasan, dan keimanan dalam Islam. Selain itu, penelitian lebih lanjut
dapat dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana konsep al-rasikh dapat
diterapkan dalam kehidupan.

Kata Kunci: Konsep ” ar-Rasikh Fil Ilmi ”, Mafatth al-Ghaib, dan Keserdasan Manusia
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